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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Di era reformasi ini pemerintahan yang ada di setiap negara baik itu negara 

berkembang ataupun negara maju pastilah dituntut untuk dapat menunjukkan 

kualitas yang semakin membaik tiap tahunnya. Hal ini dikarenakan bahwa setiap 

negara membutuhkan adanya pemerintahan yang baik dan mampu mengemban 

tugas negara. Dalam hal ini ditekankan pada pemerintahan yang menuju pada 

corporate governance. Dalam perkembangan dunia yang sangat pesat ini di setiap 

negara, termasuk Indonesia sangat memperhatikan hal tersebut karena akan 

menunjukkan bagaimana suatu negara tersebut dengan adanya pemerintahan yang 

baik. 

Pemerintah daerah diwajibkan menyusun laporan pertanggungjawaban yang 

menggunakan sistem akuntansi yang diatur oleh pemerintah pusat dalam bentuk 

undang-undang dan peraturan pemerintah yang bersifat mengikat seluruh 

pemerintah daerah. Dalam sistem pemerintah daerah terdapat 2 subsistem 

akuntansi, yaitu Satuan Kerja Pengelola Keuangan Daerah (SKPKD) dan 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Laporan keuangan OPD merupakan sumber 

untuk menyusun laporan keuangan SKPKD, oleh karena itu setiap OPD harus 

menyusun laporan keuangan sebaik mungkin. 

Laporan keuangan sektor publik merupakan representasi terstruktur posisi 

keuangan akibat transaksi yang dilakukan (Bastian, 2006). Sebagai organisasi yang 

mengelola dana masyarakat, organisasi sektor publik harus mampu 
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memberikanpertanggungjawaban publik melalui laporan keuangannya. Laporan keuangan 

yang dihasilkan oleh pemerintah daerah akan digunakan oleh beberapa pihak yang 

berkepentingan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan. 

Kualitas laporan keuangan dapat diperkuat juga dari opini BPK. Kualitas terbaik 

dari laporan keuangan adalah Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). Di dalam mencapai 

opini WTP, peran dari sumber daya manusia yang kompeten sangat berpengaruh terhadap 

peningkatan kualitas laporan keuangan. Selain itu, proses penyusunan laporan keuangan 

harus dilakukan secara efektif dan efisien, tepat waktu, cepat, dan tentunya data yang 

dihasilkan harus akurat, maka di dalam hal ini diperlukan adanya dukungan sistem 

akuntansi dan teknologi. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan 

daerah adalah sistem pengendalian internal yang baik. Sistem pengendalian 

internal adalah semua rencana organisasional, metode dan pengukuran yang 

dipilih oleh suatu kegiatan usaha untuk mengamankan harta kekayaannya, 

mengecek keakuratan dan keandalan akuntansi usaha tersebut, meningkatkan 

efisiensi operasional dan mendukung dipatuhinya kebijakan manajerial yang telah 

ditetapkan (Fadli, 2014). Semakin baik sistem pengendalian internal suatu 

pemerintahan maka akan semakin baik pula kualitas laporan keuangannya. 

Faktor kedua yang mempengaruh kualitas laporan keuangan daerah adalah 

penerapan sistem informasi keuangan daerah. Kegagalan sumber daya manusia 

Pemerintah Daerah dalam memahami dan menerapkan logika akuntansi akan 

berdampak pada kekeliruan laporan keuangan yang dibuat dan ketidaksesuaian 

laporan dengan standar yang ditetapkan pemerintah (Warisno, 2008).  Harus disadari 

bahwa terdapat banyak pihak yang yang akan mengandalkan informasi laporan 
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keuangan yang disusun oleh pemerintah sebagai dasar untuk pengambilan keputusan. 

Oleh karena itu informasi dalam laporan keuangan harus berkualitas, informasi dalam 

laporan keuangan yang akan dipublikasikan tersebut harus disajikan secara wajar 

terbebas dari salah saji yang material sehingga tidak menyesatkan para penggunanya, 

laporan keuangan hanya akan bermanfaat jika laporan keuangan yang diinformasikan 

disajikan dengan valid dan dapat diandalkan. Jika laporan keuangan yang 

dipublikasikan buruk, artinya laporan keuangan tersebut diahasilkan dari sistem 

akuntansi yang buruk sehingga didalamnya mengandung kesalahan yang material 

dalam penyajian,tidak disusun sesuai dengan standar pelaporan, dan tidak tepat waktu 

dalam penyampainnya maka hal itu akan berdampak buruk bagi para pengguna 

laporan dan pihak penyaji laporan itu sendiri (Mahmudi, 2010). 

Faktor ketiga yang mempengaruh kualitas laporan keuangan daerah adalah 

kompetensi sumber daya manusia. Kompetensi sumber daya manusia mencakup 

kapasitasnya, yaitu kemampuan seseorang atau individu, suatu organisasi 

(kelembagaan), atau suatu sistem untuk melaksanakan fungsi-fungsi atau 

kewenangannya untuk mencapai tujuannya secara efektif dan efisien.Kapasitas harus 

dilihat sebagai kemampuan untuk mencapai kinerja, untuk menghasilkan keluaran-

keluaran (outputs) dan hasil-hasil (outcomes). Oleh karena itu, jika Kompetensi 

Sumber Daya Manusia (SDM) tidak sesuai dengan pendidikannya diluar akuntansi, 

maka akan berdampak terhadap Kualitas laporan keuangan daerah. Sehingga, kualitas 

laporan keuangan tersebut menjadi tidak akurat karena tidak dikelola oleh SDM yang 

berlatar belakang pendidikan akuntansi. Untuk kedepannya agar kualitas laporan 

keuangan daerah tersebut menjadi lebih akurat, efektif, dan efisien harus ditata ulang 
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kembali manajemennya dengan SDM yang ahli dalam bidangnya yaitu lebih 

mengutamakan aparat-aparat pemerintah yg berlatar belakang pendidikan akuntansi. 

Penelitian ini dilakukan karena adanya fenomena berkaitan dengan 

ketidakpahaman beberapa pegawai dalam penguasaan sistem informasi akuntansi. 

Karena kurangnya penguasaan komputer yang mengakibatkan penyajian 

informasi akuntansi pada daerah Sukoharjo tidak berkualitas. Kepala Badan 

Kepegawaian Daerah (BKD) Sukoharjo seharusnya tidak usah menambah tenaga 

tambahan untuk mengoperasikan komputer tetapi memberikan pendidikan dan 

pelatihan agar para PNS di Sukoharjo dapat menguasai komputer dengan baik. 

Sehinga didalam menyajikan informasi akuntansi dapat memenuhi kebutuhan dan 

harapan para pengguna sistem informasi dalam rangka meningkatkan kualitas 

penyajian informasi akuntansi. Efektif tidaknya informasi akuntansi yang 

disajikan sebagai dasar pengambilan keputusan sangat ditentukan oleh kualitas 

penyajiannya. Semakin tinggi kualitas penyajian informasi yang tersedia bagi para 

pembuat keputusan maka akan semakin baik keputusan yang dihasilkan. Hal ini 

terjadi pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) Sukoharjo, Jawa Tengah yang tidak 

memahami perangkat teknologi komputer atau sering disebut gagap teknologi 

(gaptek). Akibatnya, administrasi keuangan berbasis komputer pun terhambat 

dengan kemampuan para PNS yang mengakibatkan kualitas laporan keuangan 

tidak berkualitas. Kepala Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Sukoharjo 

mengakui kekurangan para PNS didalam menggunakan teknologi informasi. Ia 

pun mendapat permintaan agar PNS mendapat tenaga tambahan untuk 

mengoperasikan komputer guna kepentingan administrasi di kantor masing-
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masing. "Memang ini menjadi permasalahan. Di saat kita melakukan efisiensi 

PNS agar tidak terlalu banyak, malah ada permintaan tambahan tenaga, yang jelas 

kita tidak akan berikan. Namun kita akan tawarkan bina teknologi pengoperasian 

komputer kepada mereka," dan hampir seluruh PNS yang tersebar di 17 kelurahan 

mengalami masalah yang sama. Lantaran itu, mereka akan mendapat bimbingan 

penguasaaan teknis mengoperasikan perangkat komputer dengan membuat 

laporan keuangan yang lebih cepat dan tepat didalam menyajikan laporan 

keuangan yang disajikan. (www.metrotvnews.com) 

 Selain fenomena di atas, terdapat fenomena research gap atau hasil temuan 

yang berbeda-beda sebagai berikut:  

No Nama Peneliti dan 

Tahun 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan 

Sistem 

Pengendalian 

Internal 

Penerapan 

Sistem 

Akuntansi 

Keuangan 

Daerah 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia 

1. Ahmad Faishol (2016)  Signifikan, positif - - 

2. Armel dan Safitri 

(2017) 

Signifikan, positif Signifikan, positif Signifikan, positif 

3. Rahayu, Kennedy dan 

Asnima (2014) 

- Signifikan, positif Signifikan, positif 

4. Mokoginta, Lambey 

dan Pontoh (2017) 

Signifikan, negatif Signifikan, positif - 

5. Pujanira dan Taman 

(2017) 

- Signifikan, positif Signifikan, positif 

6. Megawati, Sulindawati 

dan Sujana (2015) 

- Signifikan, positif Signifikan, positif 

7. Tawaqal dan Suparno 

(2017) 

Signifikan, positif Signifikan, positif Signifikan, positif 

8. Yendrawati (2013) Signifikan, negatif - Signifikan, positif 

9. Ihsanti (2014) - Tidak signifikan, 

positif 

Signifikan, positif 

10. Siwambudi, Yasa dan 

Badera (2017) 

Signifikan, positif - Tidak signifikan, 

positif 

Sumber : Disarikan dari beberapa penelitian terdahulu, 2018 
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Penelitian menggunakan desain penelitian dengan metode asosiatif dengan 

menganalisis Pengaruh Sistem Pengendalian Internal, Penerapan Sistem Informasi 

Keuangan Daerah, Dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas 

Laporan keuangan Pada Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Jawa Tengah. Dari 

pernyataan-pernyataan dan fenomena research gap yang dijelaskan diatas, maka 

penelitian ini mencoba untuk meneliti Pengaruh Sistem Pengendalian Internal, 

Penerapan Sistem Informasi Keuangan Daerah, Dan Kompetensi Sumber Daya 

Manusia Terhadap Kualitas Laporankeuangan Pada Dinas Kebudayaan Dan 

Pariwisata Jawa Tengah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini berdasarkan 3 variabel. Sistem pengendalian internal berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan pada Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Jawa 

Tengah. Penerapan sistem informasi keuangan daerah berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan pada Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Jawa Tengah , 

Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan pada Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Jawa Tengah. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis : 

1. Untuk meganalisis pengaruh sistem pengendalian internal berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan pada Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata 

Jawa Tengah. 

2. Untuk menganalisis pengaruh penerapan sistem informasi keuangan daerah 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada Dinas Kebudayaan Dan 

Pariwisata Jawa Tengah. 

3. Untuk menganalisis pengaruh kompetensi sumber daya manusia berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan pada Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata 

Jawa Tengah. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah penelitian dan 

pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan pada Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Jawa Tengah. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi Praktisi dalam memahami dan 

melakukan analisis tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan pada Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Jawa Tengah. 

 

 

 


